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ABSTRACT 
Simeulue Regency has ± 9.968,16 km2 marine waters area consist of 64 islands (large and 
small) with high potentials of capture fisheries. However, the management of sustainable fisheries 
in Simeulue Regency has not optimal yet. Informations about catch composition, diversity index 
and fishing gear productivity are needed as a reference in policy management decision. The 
purpose of this research are to determine the compositions of catch, to calculate the fish 
biodiversity and fishing gear productivity. The research was conducted in Simeulue Regency from 
December 2013 to January 2014. The method used was purposive sampling survey. Fishing units 
which observed such as lift net, beach seines, longlines and other collecting gears. Result in five 
research locations are Simeulue Timur, Teupah Selatan, Teluk Dalam, Simeulue Barat and Teupah 
Tengah, there were 50 fish species which dominated by Bali sardinella (Sardinella lemuru), 
slipmouths (Leiognathus spp), Indian anchovy (Stolephorus spp), scad (Selar spp) and frigate tuna 
(Auxis thazard). Biodiversity index (H ') value was beetween 1.40 to 2.67 with average of 1.87, it 
describes that biodiversity was in the moderate category. Furthermore, the evenness index (E) was 
in the category of relatively even from 0.58 to 0.89 with the average of 0.74. Dominance index 
values (D) was beetween 0.09 – 0.33 with average of 0.24, which means that there were not any 
dominating species. The highest value of productivity (CPUE) was lift net with 603.3 kg/trip and the 
lowest was lobster or sea cucumber collecting gears with 81.8 kg/trip. 
Key words: composition, diversity index, productivity, Simeulue 
ABSTRAK 
Kabupaten Simeulue memiliki luas wilayah perairan laut ± 9.968,16 km² dengan 64 pulau 
besar dan kecil. Wilayah tersebut memiliki potensi perikanan tangkap yang sangat tinggi, meskipun 
pengelolaan perikanan tangkap berkelanjutannya masih belum optimal. Oleh karena itu, informasi 
mengenai komposisi hasil tangkapan, indeks keragaman dan produktivitas alat tangkap sangat 
diperlukan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menentukan komposisi jenis hasil tangkapan, indeks keragaman jenis ikan dan 
produktivitas alat penangkapan ikan. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Simeulue antara 
bulan Desember 2013 - Januari 2014. Metode yang digunakan adalah metode survei secara 
purposive sampling. Jenis alat tangkap yang menjadi objek penelitian berupa bagan, pukat 
pantai, rawai dan alat pengumpul. Berdasarkan hasil penelitian pada lima lokasi yang 
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berbeda, yaitu Kecamatan Simeulue Timur, Teupah Selatan, Teluk Dalam, Simeulue Barat dan 
Teupah Tengah, diperoleh 50 spesies ikan yang didominasi oleh lemuru (Sardinella lemuru), 
peperek (Leiognathus spp.), teri (Stolephorus spp.), selar (Selar spp.) dan tongkol (Auxis thazard). 
Indeks keragaman (H’) berkisar antara 1,40 – 2,67 dengan rata-rata 1,87 yang berada pada 
kategori keanekaragaman sedang. Selanjutnya, nilai indeks kemerataan (E) berada pada kategori 
lebih merata 0,58 – 0,89 dengan rata-rata 0,74. Sementara nilai indeks dominansi (D) berkisar 
antara 0,17 - 0,33 dengan rata-rata 0,24 atau tidak terdapat spesies yang mendominasi. Nilai 
produktivitas (CPUE) tertinggi terdapat pada bagan sebesar 603,3 kg/trip dan terendah pada alat 
pengumpul lobster/tripang 81,8 kg/trip. 
Kata kunci: komposisi, indeks keragaman, produktivitas, Simeulue  
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Simeulue terdiri atas 1 pulau 
besar dan 63 pulau kecil. Perairan lautnya 
seluas ± 9.968,16 km² yang merupakan bagian 
dari Samudera Hindia dengan potensi peri-
kanan tangkap yang sangat  tinggi. Ini menga-
kibatkan sebagian besar penduduknya yang 
berdiam di pesisir sangat mengandalkan hasil 
laut.  
Pemanfaatan potensi sumberdaya peri-
kanan di Kabupaten Simeulue belum dilakukan 
secara optimal. Permasalahan utamanya ada-
lah sebagian besar usaha perikanannya masih 
berskala kecil, informasi kondisi ekologi dan 
produktivitas unit penangkapan ikan sangat mi-
nim serta pengelolaan perikanan tangkapnya 
belum berbasis ekosistem. Padahal sumber-
daya perikanan merupakan sub sistem yang 
memiliki kontribusi yang besar terhadap sumber 
bahan pangan bagi masyarakat. Dengan demi-
kian, informasi dalam perencanaan dan status 
pemanfaatan sumberdaya perikanan sangat 
diperlukan. 
Pengelolaan sumberdaya perikanan ter-
masuk proses yang terintegrasi. Aktivitasnya 
meliputi pengumpulan informasi, analisis, pe-
rencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, 
alokasi sumberdaya, implementasi dan pene-
gakan hukum dari peraturan perundang-un-
dangan di bidang perikanan. Pengelolanya ada-
lah pemerintah atau otoritas lain yang diarah-
kan untuk kelangsungan produktivitas hayati 
dan tujuan yang telah ditetapkan (Pemerintah 
Republik Indonesia 2009). Pengelolaannya, 
menurut Berkes et al. (2001), harus tetap 
memperhatikan kondisi lingkungan, keanekara-
gaman hayati, ecolabeling dan aturan-aturan 
internasional. 
Aturan Internasional yang tertuang dalam 
Code of Conduct for Responsible Fisheries 
merekomendasikan pendekatan pengelolaan 
sumberdaya perikanan diarahkan untuk meme-
cahkan persoalan-persoalan kerusakan habitat, 
kecenderungan kepunahan jenis ikan tertentu, 
keanekaragaman hayati, kerusakan dan ke-
munduran mutu lingkungan (FAO 1995). 
Nikijuluw (2002) menambahkan bahwa kriteria 
keberlanjutan suatu rezim pengelolaan sumber-
daya perikanan dapat dinilai dari sikap masya-
rakat dalam menjaga produktivitas, karakteristik 
ekologi sumberdaya dan kelenturan  sistem. 
Status pemanfaatan dalam pengelolaan 
perikanan berkelanjutan sangat penting diten-
tukan agar tidak melampaui daya dukung sum-
berdaya yang ada. Oleh karena itu, analisis 
tentang produktivitas dan karakteristik ekologi 
sumberdaya sangat diperlukan untuk mewu-
judkan pemanfaatan sumberdaya perikanan 
yang berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentu-
kan komposisi hasil tangkapan, indeks keane-
karagaman spesies dan produktivitas beberapa 
alat penangkapan ikan di wilayah perairan laut 
Kabupaten Simeulue. Adapun manfaat yang 
diharapkan  dari penelitian ini adalah sebagai 
acuan untuk menentukan suatu kebijakan da-
lam pengelolaan sumberdaya perikanan tang-
kap skala kecil di perairan laut Kabupaten Si-
meulue. 
METODE 
Penelitian dilaksanakan selama dua 
bulan antara Desember 2013 sampai dengan 
Januari 2014. Lokasi penelitian berada di 
Kecamatan Simeulue Timur, Teupah Selatan, 
Teluk Dalam, Simeulue Barat dan Teupah 
Tengah. Seluruhnya berada di dalam wilayah 
administrasi Kabupaten Simeulue, Provinsi 
Aceh (Gambar 1). 
Penelitian menggunakan metode survei 
dan observasi lapangan. Jenis data yang di-
kumpulkan meliputi hari operasi per alat tang-
kap (trip) dan komposisi hasil tangkapan yang 
berupa jumlah hasil tangkapan (ekor), berat 
hasil tangkapan (kg) dan jenis hasil tangkapan. 
Jenis alat tangkap yang disurvei adalah bagan 
apung, pukat pantai, rawai dan alat pengumpul 
udang lobster/tripang. Penentuan jumlah 
nelayan sebagai sampel disesuaikan dengan 
heterogenitas nelayan pemilik/nelayan pekerja. 
Adapun penarikan sampel dilakukan secara 
                             Carles et al. – Karakteristik Perikanan Tangkap di Perairan Laut 93 
purposive sampling dengan mempertimbang-
kan jenis alat tangkap yang memiliki produk-
tivitas yang lebih besar dibandingkan dengan 
jenis alat penangkapan ikan lainnya. 
Data hasil tangkapan dikumpulkan dari 
kelima lokasi penelitian.  Dari seluruh data akan 
diperoleh gambaran umum mengenai kompo-
sisi hasil tangkapan, keanekaragaman jenis 
dan produktivitas setiap jenis alat penangkapan 
ikan. 
Data dianalisis secara deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
mengetahui komposisi ikan hasil tangkapan. 
Selanjutnya, analisis struktur komunitas ikan 
digunakan untuk menghitung keragaman jenis 
ikan hasil tangkapan. Cara analisisnya meng-
gunakan perhitungan variabel indeks keraga-
man (H’), kemerataan (E) dan indeks dominansi 
(D). 
Indeks Keragaman  
Indeks keragaman jenis ikan dihitung 
mengikuti Ludwig and Reynolds (1988). 
Rumusnya adalah: 
....................................... (1) 
H' adalah indeks keragaman jenis, n 
jumlah spesies dalam komunitas ikan, N 
Jumlah seluruh individu dalam total ndan ni = 
Jumlah spesies jenis ke-i. Kriterianya adalah 
jika H‘ < 1 maka keragaman rendah, 1<H‘<3 
keanekaragaman sedang dan H‘ > 3 
keragaman tinggi. 
Indeks Kemerataan  
Indek kemerataan jenis ditentukan 
menggunakan Krebs (1989). Formula yang 
digunakan adalah:  
 .................................................. (2) 
H’ adalah indeks keragaman, H max = ln 
s dan S  jumlah seluruh individu. Kriterianya 
adalah jika H’> 0,81 maka penyebaran jenis 
sangat merata, 0,61-0,8 penyebaran jenis lebih 
merata, 0,41-0,60 penyebaran jenis merata, 
0,21-0,40 penyebaran jenis cukup merata, dan 
H’< 0,21 penyebaran jenis tidak merata. 
Indeks Dominasi  
Indeks dominansi jenis dihitung dengan 
persamaan (Odum 1971): 
 ............................................. (3) 
D adalah indeks dominansi jenis, ni 
jumlah individu jenis ke-I dan N jumlah total 
individu. Nilai indeks dominansi berkisar antara 
0-1. Jika D≈0 artinya tidak terdapat spesies 
yang mendominansi spesies lainnya, atau 
struktur komunitas dalam keadaan stabil. 
Sementara jika D=1 berarti terdapat spesies 
yang mendominansi spesies lainnya atau 
struktur komunitas labil. Adapun tingkat produk-
tivitas (CPUE) alat penangkapan ikan --sebagai 
indeks sumberdaya perikanan-- dihitung 
menggunakan persamaan (KKP 2003):  
 .. (4) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Hasil Tangkapan 
Dari hasil sampling didapatkan 4 jenis 
alat penangkapan ikan utama yang dioperasi-
kan oleh nelayan di Kabupaten Simeulue. Jum-
lah hasil tangkapannya sebanyak 50 spesies 
yang terdiri atas 148.441 ekor ikan. Lima spesi-
es dominan dari 50 spesies yang tertangkap 
oleh empat jenis alat penangkap ikan yang ada 
di Kabupaten Simeulue, yaitu Sardinella 
lemuru, Leiognatus spp., Stelophorus spp., 
Selar boops dan Auxis thazard. Sardinella 
lemuru merupakan spesies yang paling banyak 
tertangkap dari kelima spesies tersebut, yaitu 
sebanyak 55. 240 ekor (42%). Spesies ini 
umumnya banyak tertangkap oleh pukat pantai. 
Persentase hasil tangkapan terendah adalah 
Auxis thazard sebanyak 4.655 ekor (4%) yang 
banyak tertangkap oleh bagan.  Komposisi lima 
spesies terbanyak disajikan pada Gambar 2. 
Berdasarkan identifikasi terhadap hasil 
tangkapan dari keempat alat tangkap di Kabu-
paten Simeulue, jenis alat tangkap rawai mem-
berikan konstribusi terbesar, yaitu sebanyak 20 
spesies (219 ekor). Urutan selanjutnya adalah 
alat pengumpul sebanyak 14 spesies (708 
ekor), pukat pantai sebanyak 11 spesies 
(133.589 ekor) dan alat tangkap bagan 8 spesi-
es (13.925 ekor). Komposisi spesies hasil tang-
kapan berdasarkan jenis alat tangkap disajikan 
pada Gambar 3. 
Gambar 3 menjelaskan bahwa jumlah 
spesies hasil tangkapan rawai menduduki 
urutan teratas atau mencapai 37,74% dari total 
spesies yang tertangkap oleh keempat jenis 
alat  penangkapan  ikan.   Sementara  alat  pe- 
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ngumpul sebesar 26,42%, pukat pantai 20,75% 
dan bagan 15,09%. Banyaknya spesies yang 
tertangkap oleh rawai dipengaruhi luasnya 
daerah penangkapan dan beragamnya spesies 
ikan yang menjadi tujuan penangkapan. Pada 
alat pengumpul, pengoperasiannya dilakukan 
dengan cara pengambilan langsung oleh 
nelayan. Oleh karena itu, keragaman spesi-
esnya sangat tergantung pada nilai ekonomi 
suatu komoditas dan ketersediaan oganisma 
tersebut di laut. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Junaidi et al. (2010) yang me-
ngutarakan bahwa meningkatnya pasar domes-
tik maupun ekspor menyebabkan penangkapan 
lobster semakin intensif. Selanjutnya, pukat 
pantai dioperasikan pada suatu areal yang 
sangat terbatas di pinggir pantai. Akibatnya, 
jumlah spesies yang tertangkap tidak terlalu 
banyak. Adapun pada bagan, organisma air 
yang menjadi tujuan penangkapannya sangat 
tertentu, yaitu teri. Jenis ikan lainnya hanya 
sebagai hasil tangkapan sampingan. 
 
 
Gambar 1  Peta lokasi penelitian 
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Gambar 2 Komposisi hasil tangkapan berdasarkan spesies dominan di Kabupaten Simeulue 
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Gambar 3 Jumlah spesies hasil tangkapan berdasarkan alat tangkap di Kabupaten Simeulue
IndeksKeragaman, Kemerataan, dan 
Dominansi 
Indeks keragaman menunjukkan kekaya-
an spesies dari suatu komunitas dalam ekosis-
tem tertentu. Suatu komunitas dikatakan mem-
punyai keanekaragaman spesies yang tinggi 
jika kelimpahan spesiesnya atau proporsi antar 
spesiesnya secara keseluruhan sama atau 
hampir sama banyak (Brower et al. 1990). Hasil 
analisis indeks keragaman terhadap hasil tang-
kapan nelayan Kabupaten Simeulue secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 kondisi keanekara-
gaman hasil tangkapan keempat alat penang-
kapan ikan di perairan laut Kabupaten Simeu-
lue dalam keadaan baik. Nilai H’ berkisar antara 
1,40–2,67 dengan rata-rata 1,87, atau berada 
pada kriteria nilai 1 – 3 yang merupakan kriteria 
nilai keanekaragaman sedang (Ludwig and 
Reynolds 1988). Hasil ini memberikan gam-
baran bahwa kondisi lingkungan ekosistem di 
perairan laut Kabupaten Simeulue dalam kea-
daan stabil. Tinggi rendahnya nilai indeks 
keragaman jenis dapat disebabkan oleh berba-
gai faktor, antara lain jumlah jenis atau individu 
yang diperoleh, adanya beberapa jenis organis-
ma yang ditemukan dalam jumlah yang melim-
pah, homogenitas substrat dan kondisi tiga 
ekosistem penting di daerah pesisir (padang la-
mun, terumbu karang dan hutan mangrove) 
sebagai habitat fauna perairan (Supono dan 
Arbi 2010). 
Analisis terhadap indeks kemerataan(E) 
dari keempat jenis alat tangkap di perairan laut 
Kabupaten Simeulue --khususnya pada lima 
lokasi pengamatan sampel-- diperoleh hasil 
yang berkisar antara 0,58–0,89  dengan rata-
rata 0,74 atau relatif merata. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kemerataan  jenis organis-
ma di perairan laut Kabupaten Simeulue yang 
dimiliki oleh setiap spesies relatif sama. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Setyobudiandi et al. 
(2009) yang menyatakan bahwa indeks yang 
mendekati 0 mengindikasikan adanya jumlah 
individu yang terkonsentrasi pada satu atau 
beberapa jenis organisma. Artinya, ada bebe-
rapa jenis organisma yang memiliki jumlah 
individu yang relatif sedikit. Jumlah individu pa-
da setiap spesies adalah sama atau hampir 
sama jika nilai indeks kemerataannya men-
dekati 1. 
Hasil analisis terhadap nilai indeks ke-
merataan di Kabupaten Simeulue menunjukkan 
penyebaran individu yang lebih merata. Me-
nurut Fachrul (2007), keseimbangan ekosistem 
semakin meningkat sejalan dengan semakin 
meratanya penyebaran individu antar spesies. 
Kondisi fisik perairan Kabupaten Simeulue 
relatif masih terjaga dengan baik, sehingga 
penyebaran individunya merata. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Odum (1998) menyatakan 
bahwa pola penyebaran biota atau jenis ikan 
atau komunitas tergantung atas faktor fisik, 
kimia dan biologi. 
Indeks dominansi jenis ikan (D) di 
perairan laut Kabupaten Simeulue berkisar 
antara 0,09- 0,33 dengan rata-rata 0,24 atau 
rendah. Berdasarkan kriteria indeks dominansi 
Simpson dalam Krebs (1989), dominansi 
rendah artinya tidak terdapat spesies yang 
mendominasi spesies lainnya atau struktur 
komunitas dalam keadaan stabil. Apabila suatu 
komunitas memiliki H’ dan E yang tinggi, maka 
nilai dominansi  cenderung rendah atau kondisi 
komunitas dalam keadaan stabil. Adapun jika 
nilai H’ dan E rendah, maka nilai dominansinya 
tinggi. Ini berarti ada dominansi suatu spesies 
Jenis alat tangkap 
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terhadap spesies lainnya. Dominansi yang 
cukup besar akan mengarah pada kondisi ko-
munitas yang labil atau tertekan (Masrizal dan 
Azhar 2001). 
Komunitas organisma di perairan laut 
Kabupaten Simeulue memiliki keanekaragaman 
yang sedang dan penyebaran yang merata. 
Penyebabnya, perairan Kabupaten Simeulue 
memiliki banyak terumbu karang. Ini diperkuat 
oleh pendapat Najamudin et al. (2012) yang 
menyebutkan bahwa habitat karang dengan 
tingkat keanekaragaman yang tinggi merupa-
kan tempat hidup, tempat mencari makan 
(feeding ground), daerah asuhan (nursery 
ground) dan tempat memijah (spawning 
ground) dari berbagai jenis ikan karang. Me-
nurutnya, terumbu karang berfungsi sebagai 
tempat untuk menopang kehidupan jenis-jenis 
ikan karang yang beraneka ragam.  Selain itu, 
terumbu karang juga menjadi penahan hem-
pasan gelombang alami dari tengah laut. 
Produktivitas 
Produktivitas merupakan hasil upaya 
penangkapan setiap jenis alat tangkap yang di-
gunakan sebagai suatu indikator yang menun-
jukkan tingkat efesiensi teknis dari jumlah 
upaya (effort) yang telah dilakukan. Nilai ini 
diperoleh dari pembagian total catch dengan 
total fishing effort. Nilai CPUE yang tinggi 
menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan 
effort yang lebih signifikan. 
Perhitungan nilai hasil tangkapan per 
upaya penangkapan digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan indeks kelimpahan sumber-
daya perikanan. Upaya penangkapan untuk 
setiap jenis alat tangkap umumnya berbeda 
dan sangat tergantung pada jenis alat tangkap 
yang digunakan. 
Hasil penelitian menginformasikan bah-
wa jenis alat penangkapan ikan dominan yang 
dioperasikan oleh nelayan Kabupaten Simeulue 
hanya terdiri atas bagan, pukat pantai, rawai 
dan alat pengumpul. Operasi penangkapannya 
tergolong harian (one day trip). Jenis perahu 
yang digunakan berupa perahu tanpa motor, 
perahu motor dan beberapa perahu berukuran 
> 5 GT. Produktivitas setiap jenis alat penang-
kapan ikan yang ada di perairan laut Kabupaten 
Simeulue dijelaskan pada Gambar 4.  
Dari Gambar 4 diketahui bahwa produkti-
vitas rata-rata setiap alat tangkap berbeda. 
Bagan berada diurutan pertama dengan nilai 
produktivitas sebesar 603,3 kg/trip, atau lebih 
tinggi dibandingkan dengan ketiga jenis alat 
tangkap lainnya. Urutan kedua adalah pukat 
pantai dengan rata-rata per trip sebesar 414,7 
kg/trip, diikuti oleh rawai 301,4 kg/trip dan alat 
pengumpul 81,8 kg/trip. Perbedaan nilai pro-
duktivitas ini diantaranya dipengaruhi oleh jum-
lah trip penangkapan, frekuensi pengoperasian 
dan daerah penangkapan ikan. Ini sejalan 
dengan pendapat McCluskey and Lewison 
(2008) dan Rijndrorp et al. (2000) yang menga-
takan bahwa upaya penangkapan ikan ber-
kaitan erat dengan jumlah trip penangkapan 
dan frekuensi penangkapan. Faktor yang tidak 
kalah penting dalam meningkatkan nilai produk-
tivitas alat tangkap nelayan Kabupaten Simeu-
leu adalah jumlah upaya penangkapan ikan. 
Nelwan et al. (2012) menyatakan kegiatan peri-
kanan tangkap juga ditentukan oleh besarnya 
upaya penangkapan yang dilakukan untuk 
menjangkau suatu daerah penangkapan ikan.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-
wancara langsung dengan nelayan, bagan 
dioperasikan sebanyak 20 trip/bulan dengan 
frekuensi penangkapan 3 kali/trip. Angka ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan pukat pantai 
25 trip/bulan (2 kali/trip), rawai 7 trip/bulan (2 
kali/trip) dan alat pengumpul 4 trip/bulan (2 
kali/trip). Faktor lain yang tak kalah penting 
adalah daerah penangkapan ikan. Hasil pene-
litian terhadap daerah penangkapan bagan dan 
rawai terdapat lebih banyak dibandingkan 
dengan alat tangkap pukat pantai dan alat 
pengumpul. Daerah pengoperasian bagan dan 
rawai umumnya berjarak antara 2-8 mil dari 
pantai. Pada daerah pengoperasian tersebut, 
populasi spesies target cukup besar dan lebih 
menyebar. Adapun daerah penangkapan pukat 
pantai dan alat pengumpul hanya berjarak ku-
rang dari 1 mil dari garis pantai. Area pengo-
perasian kedua alat tangkap ini sangat ter-
batas. Keterbatasan daerah penangkapan pu-
kat pantai lebih dikarenakan pada minimnya 
daerah pengoperasian dengan topografi dasar 
perairan yang landai. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mardjudo (2011) yang menyatakan 
pengoperasian pukat pantai berkaitan erat 
dengan perairan dangkal dekat garis pantai. 
Sementara untuk alat pengumpul, pengope-
rasiannya hanya dilakukan pada daerah ber-
karang pada kedalaman tertentu yang masih 
dapat diselami oleh nelayan. Perairan karang 
memiliki spesies yang menetap dan umumnya 
tidak menyebar.  
Hasil survei lapang mendapatkan bahwa 
produktivitas hasil tangkapan (CPUE) dipenga-
ruhi oleh kondisi cuaca. Nelayan Kabupaten Si-
meuleu banyak melakukan operasi penang-
kapan ikan pada musim timur atau kemarau 
yang berlangsung antara bulan Maret– Agus-
tus. Aktivitas penangkapan ikan berkurang pa-
da musim barat yang terjadi antara bulan Sep-
tember–Februari. Pada musim ini, gelombang 
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laut yang berasal dari Lautan Hindia sangat 
besar. 
Berdasarkan target ikan hasil tangkapan, 
CPUE untuk setiap jenis spesies yang ter-
tangkap oleh masing-masing alat penangkapan 
ikan berbeda-beda. Hasil perhitungan terhadap 
CPUE menggambarkan lima spesies dengan 
lima urutan hasil tangkapan tertinggi dari setiap 
alat penangkapan ikan yang beroperasi di 
perairan laut Kabupaten Simeulue (Gambar 5). 
Bagan memiliki produktivitas tertinggi terhadap 
jenis tongkol (Auxis thazard) seberat 366,7 
kg/trip atau 60,77% dari total produktivitas alat 
tangkap tersebut, berikutnya pukat pantai 
(Sardinella lemuru; 168,9 kg/trip), rawai 
(Carcharhinus spp; 193,3 kg/trip) dan alat 
pengumpul (P. penicillatus; 56,6 kg/trip). 
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Gambar 4 Produktivitas setiap jenis alat penangkapan ikan di perairan laut Kabupaten Simeulue 
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Gambar 3  Kisaran berat dan panjang sampel tuna yang didaratkan 
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Tabel 1 Indeks keragaman hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Simeulue 
No. Jenis alat tangkap  
Indeks keragaman 
H’ E D 
1. 
2. 
3. 
4. 
Bagan 
Pukat pantai 
Rawai 
Alat pengumpul  
1,72 
1,40 
2,67 
1,67 
0,83 
0,58 
0,89 
0,63 
0,22 
0,32 
0,09 
0,33 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Jenis spesies yang mendominasi hasil 
tangkapan adalah Sardinella lemuru, Leiogna-
thus spp., Stolephorus spp., Selar spp. dan 
Auxis thazard. 
Kondisi keanekaragaman jenis spesies di 
perairan laut Kabupaten Simeulue masih 
terjaga dengan baik, karena indeks keragaman 
ikan (H’) sebesar 1,87, indeks kemerataan (E) 
0,74 dan indeks dominansi jenis (D) 0,24; dan 
Tingkat produktivitas (CPUE) alat pe-
nangkapan ikan tertinggi terdapat pada bagan 
sebesar 603,3 kg/trip, diikuti oleh pukat pantai 
414,7 kg/trip, rawai 301,4 kg/trip dan alat pe-
ngumpul 81,8 kg/trip. 
Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk pe-
nyempurnaan penelitian ini adalah diperlukan 
penelitian lebih lanjut tentang pendugaan po-
tensi stok ikan pelagis dan demersal ekonomis 
penting yang ada di perairan laut Kabupaten 
Simeulue, penentuan teknologi penangkapan 
ikan tepat guna, dan perlu dilakukan kajian 
untuk merumuskan strategi pengelolaan peri-
kanan tangkap skala kecil di Kabupaten Simeu-
lue. 
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